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MOTTO 
 
 ْمُىُوت اَئ َف ْمُكَُنْيْأ ْت َدَقَع َنْيِذَّلاَو َنُوبَر ْقَْلْآَو ِناَدِلَوْلآ َكَر َت اَّمِ َِلَِوَم اَنْلَعَج ٍّلُكِلَو
اًدْيِهَش ٍءْىَش ِّلُك ىلَع َناَك َللها َّنِإ ْمُه َبْيِصَن 
Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu bapak dan karib kerabat, 
kami jadikan pewaris-pewarisnya. dan (jika ada) orang-orang yang kamu Telah bersumpah 
setia dengan mereka, Maka berilah kepada mereka bahagiannya. Sesungguhnya Allah 
menyaksikan segala sesuatu. 
( Q.S. An – Nisa‟(4): 33 ) 
 
 
 ْنِم َُعز ْ ن ُي ٍءْيَش ُلَّوأ َوُىَو ىَسْن ُي َوُىَو ِمْلِعْلا ُفْصِن ُوَّنِاَف اَىوُمَّلَعَو َضئاَرَفْلا ُمَّلَع َت
 ِ َُّما(نىطقادلاو ةجام نبإ هوار)  
”Belajarlah ilmu fara‟id dan ajarkanlah ilmu itu. Ilmu tersebut merupakan separuh dari 
ilmu-ilmu yang ada. Ilmu  ini merupakan ilmu yang pertama dilupakan orang”. 
 (HR. Ibnu Majah dan Al-Dâraquthnî) 

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TRANSLITERASI 
Umum  
Transliterasi yang dimaksud di sini adalah pemindahalihan dari Bahasa Arab  
kedalam tulisan Bahasa Indonesia, bukan terjemahan Bahasa Arab ke dalam Bahasa  
Indonesia.   
A. Konsonan 
ا = Tidak dilambangkan ض = dl 
ب = b ط = th 
ت = t ظ = dh 
ث = ts ع = „ (koma mengahadap ke atas) 
ج = j غ = gh 
ح = h ف = f 
خ = kh ق = q 
د = d ك = k 
ذ = dz ل = l 
ر = r م = m 
ز = z ن = n 
س = s و = w 
ش = sy ـه = h 
ص = sh ي = y 
 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal kata maka 
dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun apabila terletak di 
tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma di atas (‟), berbalik dengan 
koma („) untuk pengganti lambang “ع”. 
B. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis dengan 
“a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u,” sedangkan bacaan panjang masing-masing 
ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang = â misalnya لاق menjadi qâla 
Vokal (i) panjang = î misalnya ليق menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û misalnya نود menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, melainkan 
tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat diakhirnya. Begitu juga 
untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. 
Perhatikan contoh berikut: 
Diftong  (aw)   = وــ misalnya  لوق menjadi qawlun 
Diftong (ay)    = ـيـ misalnya  ريخ menjadi khayrun 
 
C. Ta’ marbûthah (ة) 
Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, tetapi 
apabila Ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan “h” misalnya ةـسردملل ةلاـسرلا menjadi al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila 
berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, 
misalnya  الله ةمحر ىف  menjadi fi rahmatillâh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
Mohamad Aprianto 07210035. Epistemologi  Imam Syafi'i dan Hazairin Dalam 
Menetapkan Kewarisan  Kakek  Bersama  Saudara  ( Studi Komparatif ).  Skripsi.  Jurusan:  
Al-Ahwal  al- Syakhshiyah,  Fakultas.  Syariah,  Universitas  Islam  Negeri  Maulana  
Malik  Ibrahim Malang. Pembimbing: Zaenul Mahmudi, MA. 
Kata Kunci :  Kewarisan kakek, Imam Syafi‟i dan Hazairin 
Hukum kewarisan merupakan bagian dari hukum kekeluargaan yang memegang 
peranan sangat penting. Oleh Karena menyangkut hukum kekeluargaan, maka pemikiran 
seorang mufasir dalam menafsirkan ayat – ayat kewarisan tidak bisa dilepas dari sistem 
kekeluargaan dan sosial budaya seorang mufasir tinggal. Imam Syafi‟i yang hidup dalam 
masyarakat arab yang notabene-nya bercorak patrilineal penafsiranya terhadap ayat – ayat 
kewarisan juga bernuansa patrilineal. Begitu juga dengan Hazairin yang hidup dalam 
masyarakat Indonesia yang mayoritas bercorak bilateral, penafsiranya terhadap ayat – ayat 
kewarisan dan juga bernuansa bilateral.  Selama ini masyarakat cenderung taqlid dan 
belum begitu memahami masalah kewarisan kakek bersama saudara dalam proses 
pembagianya. berangkat dari semua ini penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 
persamaan dan perbedaan kewarisan kakek bersama saudara perspektif Imam Syafi‟i dan 
Hazairin serta mengkaji latar belakang pemikiran kedua tokoh tersebut dalam menggali 
sebuah hukum dalam menetapkan kewarisan kakek bersama saudara. 
 Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang: pertama; Bagaimana 
Epistemologi Imam Syafi'i dalam menetapkan kewarisan kakek bersama saudara?, kedua;  
Bagaimana Epistemologi Hazairin dalam menetapkan kewarisan kakek bersama saudara?, 
dan ketiga;  Bagaimana analisis epistemologi komparatif kewarisan kakek bersama saudara 
perspektif Imam Syafi'i dan Hazairin?.  
 Skripsi  ini merupakan hasil penelitian kepustakaan (library research)  tentang 
kewarisan antara kakek bersama saudara yang mengkomparasikan antara perspektif imam 
Syafi'i dan Hazairin. Data penelitian dihimpun melalui kajian teks dan selanjutnya 
dianalisis dengan tehnik deskriptif dan komparatif. Dari beberapa  argumen dan 
penjelasan-penjelasan atas data yang ada, penyusun menarik konklusi, kewarisan kakek  
bersama  saudara merupakan suatu permasalahan  kontroversial jika diperbandingkan 
antara pendapat Imam Syafi'i dan Hazairin, karena  dari  kedua  tokoh  ini memiliki konsep  
tersendiri  dalam merumuskan  kelompok  ahli waris dan juga dalam penggalian hukum.  
 Dari hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa menurut Imam Syafi‟i 
epistemologi hukum tentang kewarisan kakek bersama saudara adalah qiyâs. Dalam 
perspektif Imam Syafi'i, tidak ada nash eksplisit dalam al-Qur'an maupun al-Hadits, 
dengan  "kakek adalah bapak dari ayah si mayyit sedang saudara adalah sepupu dari ayah, 
artinya  masing-masing berhubungan dengan si mayyit melalui  ayah". Sedangkan menurut 
Hazairin epistemologi hukum kewarisan kakek bersama saudara adalah Al Qur’an. Posisi 
kakek menurut beliau berada pada keutamaan ke empat atau ahli waris  langsung  yang  
paling  terakhir yang tidak  disebutkan  dalam  surat  al- Nisa':  11,  12,  176,  dan  hanya  
tersirat  mempunyai  tempat  dalam  surat  al- Nisa': 33, Yaitu kakek  dari  ayah  sebagai 
mawâli  (pengganti) bagi  ayah  dan  kakek  dari  ibu  sebagai mawâli  bagi  ibu. 
 
 
 
ABSTRACT 
Aprianto, Mohamad 07210035. Epistemology of Imam Shafi'i and Hazairin in defining 
Grandfather with relative‟s inheritance (Comparative Study). Thesis. Major: Al-ahwal al-
Syakhshiyah, Faculty. Sharia, Islamic State University of Maulana Malik Ibrahim Malang. 
Supervisor: Zaenul Mahmudi, MA. 
Keywords: Grandfather Inheritance, Shafi'i and Hazairin 
Hereditary law is part of the family law that holds a very important role. Hence 
concerning family law, then the mindset of commentators in interpreting inheritance verses 
cannot be removed from the kinship system and social culture of commentators live. Shafi'i 
who lived in Arab society with its patrilineal patterned, his interpretation toward 
inheritance verses is also in patrilineal nuance. Likewise with Hazairin who lived in 
Indonesian society which is in bilateral patterned majority, his interpretation toward 
inheritance verses is in patrilineal as well. Up till now, people tend to do taqlid and they do 
not quite understand about grandfather with relative‟s inheritance in division process. From 
all this problems, the purposes of this study is to study in depth the similarities and 
differences in grandfather with relative‟s inheritance in Shafi‟i and Hazairin perspective 
and examine the background of their thought in digging a law in determining the 
grandfather with relative‟s inheritance.  
This study aims to answer questions about: first: How is the Epistemology of 
Shafi‟i determining grandfather with relative‟s inheritance? Second; how is the 
Epistemology of Hazairin determining grandfather with relative‟s inheritance? And third; 
How is comparative epistemological analysis of grandfather with relative‟s inheritance 
based on Shafi and Hazairin perspective?. 
This thesis is the result of library research about grandfather with relative‟s 
inheritance compared with Imam Shafi'i and Hazairin perspectives. The research data are 
collected through study of texts and then it is analyzed with descriptive and comparative 
techniques. From some arguments and explanations of the obtained data, the authors draw 
conclusions, grandfather with relative‟s inheritance is a controversial issue if it is  
compared with Imam Shafi and Hazairin perspectives, because of these two figures have 
its own concept in formulating group of heirs and also in the excavation of the law. 
From these results, it can be concluded that according to Shafi'i epistemology, the 
legal of grandfather with relative‟s inheritance is qiyas. In Shafi'i perspective, there is no 
explicit nash in the Koran and al-Hadith, the "grandfather is the father of one‟s father 
while relative is father cousin, meaning that each one associated with the human corpse 
through father." Meanwhile, according to Hazairin epistemology, the legal of grandfather 
with relative‟s inheritance is the Koran. According to Hazairin, grandfather‟s position is on 
the fourth superiority or the direct heirs of the most recent that is not mentioned in the sura 
al-Nisa ': 11, 12, 176, and only implicitly have a place in the sura al-Nisa': 33, That is the 
grandfather from father as mawali (substitute) for the father and the grandfather from the 
mother as mawali for the mother. 
 
 
 
 
ملخص البحث 
دراسة (وراثة جد مع إخوة إثبات نظرية الدعرفة لإمام الشافعي وىزارين في .  53001270 .أفريانطا، لزمد
قسم الْحوال الشخسّية، كلية الشريعة بجامعة مولانا مالك إبراىيم الإسلامية الحكومية مالانج، . )مقارنة
 زين المحمودي الداجستنً: تحت إشراف
 .إمام الشافعي، وىزارين، وراثة جد: الكلمات الرئيسية
فيما يتعلق بقانون الْسرة، فإن . قانون الوراثة ىو جزء من قانون الْسرة الذي يحمل دورا ىاما
الفكر من الدعلقنٌ في تفسنً آيات الدنًاث لا يْكن أن إزالتها من نظام القرابة والثقافة الاجتماعية 
تفسنًه على الآيات الوراثة  أبوي، فيتعلق عاش إمام الشافعي في المجتمع العربي لذا نمط. للمعلق العيش
ىزارين الذي يعيش في لرتمع إندونيسي أن غالبية منقوشة الثنائية، فتفسنًه علي  كما .بإرث الْبوي
حتى الآن، الناس يْيلون إلِ التقليد ولم يفهمون الدشكلة كاملة . لآيات الوراثة، وبتعلق بالدنًاث الثنائية
يغادر من ذلك، ىدف ىذ البحث لدراسة أوجو التشابو . منًاث جد مع  إخوة في تقسيمها
والاختلاف في منًاث جد مع إخوة عند إمام الشافعي وىزارين، ويدرس خلفية للفكر الرجلنٌ في حفر 
. القانون في تحديد الدنًاث جد مع  إخوة
الْول، كيف نظرية الدعرفة إمام الشافعي في إثبات وراثة جد مع إخوة؟ : أىداف ىذا البحث
الثاني، كيف نظرية الدعرفة ىزارين في إثبات وراثة جد مع إخوة؟ الثالث، كيف تحليل نظرية الدعرفة الدقارنة 
وراثة جد مع إخواة عند إمام الشافعي وىزارين؟ 
إمام وراثة بنٌ جد وإخوة، وقارن بنٌ نظرية  )hcraeseR yrarbiL(نوع ىذا البحث دراسة مكتبية 
من بعض . يجمع البيانات بدراسة النصوص ثم تحليلها بالدنهج الوصفي والدقارنة. الشافعي وىزارين
الحجج علي ىذه البيانات، عقد الباحث أن وراثة جد مع إخوة ىي الدسائل الخلافية بنٌ رأي إمام 
. الشافعي وىزارين، لْن لذما مفهوم خاص في صياغة لرموعة الورثة، وفي استخراج القانون
حصل من نتائج ىذه البحث، عند إمام الشافعي أن نظرية الدعرفة القانونية الوراثة الجد مع إخوة 
لجد ىو والد من والد "وعنده أيضا، ليس ىناك نصوص صريحة في القرآن الكريم و آل الحديث، ا. قياس
أما عند ىزارين أن نظرية الدعرفة ". الديت أما إخوة ىو ابن عم والد، وىذا يعني أن كل تتصل الديت بوالد
وعنده، موقف جد على صدارة الرابعة أو أىل الورثة الدباشرة . القانونية الوراثة الجد مع إخوة ىي ا القرآن
، 33، وضمنا فقط ويكون مكان في سورة النساء 671، 21، 11للآخرىا ال  لم ذكرىا في سورة النساء
 للأب والجد من الْم كموالي للأم وىذا ىو الجد للأب كموالي
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